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Lampiran 1. Pengambilan data dan Observasi di lapangan 
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Lampiran 2. Analisis Perhitungan Tingkat Pemanfaatan Dermaga PPI Tanrusampe 

 

Panjang Dermaga Kapal Motor  

 

Ld =  
(I + S)x n x a x h

u x d
 

 

Dimana : 

Ld : panjang dermaga (120 m) 

I : lebar kapal rata-rata (4 m) 

S : jarak aman antar kapal (2 m) 

n : jumlah kapal yang menggunakan dermaga setiap hari (11 unit) 

a : berat rata-rata kapal yang merapat (5 ton) 

h : lama kapal merapat di dermaga (2 jam) 

u : jumlah ikan yang didaratkan oleh setiap kapal dalam sehari 0,6 ton) 

d : lama fishing trip (12 jam) 

 

Ld =  
(I + S)x n x a x h

u x d
 

  =  
(4 + 1)x 11 x 5 x 2

0,6 x 12
 

  =  
550

7,2
 

  =  76,38 m 

 

Jadi panjang dermaga yang dibutuhkan saat ini yaitu 76,38 m. sedangkan 

panjang dermaga saat dibangun 120 m. Berdasarkan hasil yang diperoleh diatas 

makan dapat dihitung tingkat pemanfaatan panjang dermaga yaitu : 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑑𝑒𝑟𝑚𝑎𝑔𝑎 =
𝐿2

𝐿1
 𝑥 100% 

 

Dimana : 

L1  : panjang dermaga saat ini (120 m) 

L2  : panjang dermaga yang dibutuhkan (76,38 m) 

 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑑𝑒𝑟𝑚𝑎𝑔𝑎 =
𝐿2

𝐿1
 𝑥 100% 
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=  
76,38

120
 x 100% 

=  63% 

Dengan demikian tingkat pemanfaatan dermaga PPI Tanrusampe yaitu 63%.  
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Lampiran 3. Analisis Perhitungan Pemanfaatan Kolam Pelabuhan PPI Tanrusampe 

  

L = Lt + ( 3 x n x l x b ) 

Dimana : 

L : luas kolam pelabuhan (23.100 m²) 

Lt : luas untuk memutar kapal (706,5 m²) 

n  : jumlah kapal maksimum yang berlabuh (96 unit) 

I  : panjang kapal (15 m) 

b  : lebar kapal (4 m) 

r² : panjang kapal terbesar (15 m) 

 

Lt = 𝜋𝑟2 

= 3,14 x 15² 

= 706,5 

L  = Lt + (3 x n x l x b) 

= 706,5 + (3 x 96 x 15 x 4) 

= 706,5 + 17.280 

= 17.986 m² 

Jadi, luas kolam pelabuhan yang dibutuhkan saat ini yaitu 17.986 m². 

sedangkan luas kolam pelabuhan saat ini 23.100 m². Berdasarkan hasil yang diperoleh 

diatas maka dapat dihitung tingkat pemanfaatan kolam pelabuhan yaitu : 

=  
17.986 

23.100
 x 100% 

= 77,86% 

Dengan demikian, luas kolam pelabuhan belum perlu untuk dikembangkan. 
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Lampiran 4. Analisis Perhitungan Tingkat Kesesuaian Kedalaman Kolam Pelabuhan 

       

D = d + ½ H + S + C 

Dimana : 

D : kedalaman perairan pada saat surut terendah (1,6 m) 

d : darft kapal terbesar (0,8 m) 

H : tinggi gelombang maksimum (0,6 m) 

S : tinggi ayunan kapal yang melaju (0,4 m) 

C : jarak aman dari lunas kapal kedasar perairan (0,7 m) 

 

D = d + ½ H + S + C 

    = 0,8 + ½ 0,6 + 0,4 + 0,7 

    = 0,8 + 0,3 + 0,4 + 0,7 

    = 2,2 m 

Jadi, kedalaman perairan pelabuhan yang dibutuhkan saat ini yaitu 2,2 m. 

Sedangkan kedalaman perairan pelabuhan saat dibangun 1,6 m. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh diatas maka dapat dihitung tingkat kesesuaian (tingkat pemenuhan 

kebutuhan) kedalaman perairan yaitu : 

=  
1,6 

2,2
 x 100% 

= 73% 

Dengan demikian, kedalaman perairan butuh pengembangan. 
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Lampiran 5. Analisis Perhitungan Tingkat Pemanfaatan Daratan Pelabuhan PPI 

Tanrusampe 

 

Luas daratan pelabuhan untuk pengembangan umumnya adalah dua kali luas 

seluruh fasilitas bilamana semua fasilitas dibangun diatasnya. Luas tanah PPI 

Tanrusampe yaitu 23.968 m². 

Jadi daratan pelabuhan yang dibutuhkan saat ini yaitu : 

 = 2 x 9.113,68 

 = 18.227,36 

Tingkat pemanfaatan daratan pelabuhan adalah : 

Tingkat pemanfaatan =  
luas yang terpakai

luas yang tersedia
 x 100% 

=  
18.227,36 

23,968
 x 100% 

=  76,07%, karena itu belum butuh pengembangan  
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Lampiran 6. Analisis Perhitungan Tingkat Pemanfaatan Gedung Pelelangan PPI 

Tanrusampe 

 

S =  
𝑁 𝑥 𝑃

R x ɑ
  

Dimana : 

S : Luas gedung pelelangan (390,34 m²) 

N : Jumlah produksi rata-rata setiap hari ( 10 ton) 

P : Jumlah tempat yang diambil oleh hasil tangkapan per hari (10 m²/ton) 

R : Frekuensi putaran lelang per hari (1 kali) 

ɑ : Perbandingan ruang lelang dengan gedung lelang (0,520) 

S =  
𝑁 𝑥 𝑃

R x ɑ
  

=  
10 𝑥 10

1 x 0,520
 

=  
100

0,520
 

= 192 m² 

Jadi, luas gedung pelelangan ikan yang dibutuhkan saat ini yaitu 192 m². 

Berdasarkan hasil yang diperoleh diatas maka dapat dihitung tingkat pemanfaatan 

gedung pelelangan ikan yaitu : 

=  
10 

100
 x 100% 

=  10% 
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Lampiran 7. Analisis Perhitungan Pemanfaatan Areal Tempat Parkir 

 

L =  
P x R

N x D
  

Dimana : 

P/N : Jumlah produksi rata-rata per hari dalam 1 tahun (10 ton) 

D     : Daya angkut tiap kendaraan (1 ton) 

R     : Luas tempat parkir saat ini (145 m²) 

 

L =  
P x R

N x D
  

    =  
10 x 145 

10 x 1
 

 =  145 m² 

Jadi, luas areal tempat parkir yang dibutuhkan saat ini yaitu 145 m², sedangkan 

luas areal tempat parkir saat dibangun 145 m². Berdasarkan hasil yang diperoleh 

diatas maka dapat dihitung tingkat pemanfaatan gedung pelelangan ikan yaitu : 

=  
145 

145
 x 100% 

=  100% 

Jadi, tingkat pemanfaatan areal tempat parkir sebesar 100% 

Dengan tingkat pemanfaatan yang 100%, maka sudah dapat dipertimbangkan untuk 

dikembangkan meskipun belum diharuskan. 
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Lampiran 8. Analisis Perhitungan Tingkat Pemanfaatan Fasilitas PPI Tanrusampe 

 

Tingkat Pemanfaatan (TP) =  
nilai nyata di lapangan 

 kondisi fasilitas saat ini
 x 100% 

=  
11 

20
 x 100% 

=  55% 

Jadi, tingkat pemanfaatan untuk semua fasilitas yang ada di PPI Tanrusampe 

adalah 55%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


